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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Slab beton bertulang merupakan bagian komponen struktural penting dari sebuah 

struktur bangunan karena dapat memikul beban dan menyalurkannya ke balok. 

Umumnya, slab diperkuat dengan tulangan baja, namun baja memiliki kelemahan 

utama yaitu rentan terhadap korosi, terutama di lingkungan agresif seperti daerah 

pesisir dan lingkungan industri (Sayed Ahmed et al., 2024). Sebagai contoh, kompleks 

apartemen bertingkat 20 lantai senilai jutaan dolar di Surfers Paradise, Australia yang 

dibangun pada tahun 1972 dihancurkan pada tahun 2013 karena tulangan baja pada 

pelat beton dan elemen struktural lainnya mengalami korosi (Al-Rubaye et al., 2020). 

Oleh karena itu, inovasi dalam pemilihan material tulangan terus dikembangkan, salah 

satunya penggunaan Glass Fiber Reinforced Polymer sebagai alternatif pengganti baja 

pada slab beton bertulang (Adam et al., 2021). 

Kinerja lentur slab sangat penting karena berkorelasi langsung dengan keselamatan 

dan daya tahan struktur. Slab beton bertulang bekerja dengan memanfaatkan 

kombinasi kuat tekan beton dan kuat tarik tulangan. Tulangan baja memiliki modulus 

elastisitas yang tinggi dan mampu menahan deformasi sebelum mencapai kegagalan 

(Rasheed & Mohammed, 2024). Di sisi lain, GFRP bars memiliki karakteristik yang 

berbeda, seperti kuat tarik yang tinggi tetapi modulus elastisitas yang lebih rendah 

(Abdulkhaliq & Al-Ahmed, 2024). Perbedaan ini dapat mempengaruhi kinerja lentur 

slab, termasuk defleksi, pola retak, dan pola kegagalan. 

Tulangan Glass Fiber Reinforced Polymer merupakan alternatif yang sesuai untuk 

pengganti tulangan baja pada komponen struktur beton bertulang. GFRP bars ini 

memiliki ketahanan yang sangat tinggi terhadap korosi, terutama dalam kondisi cuaca 

ekstrem (Khorasani et al., 2019). Namun demikian, struktur beton yang diperkuat 

dengan batang GFRP bars mengalami lendutan yang lebih besar dan retakan yang 

lebih lebar dibandingkan dengan struktur beton yang diperkuat dengan batang baja 

biasa karena modulus elastisitas batang GFRP bars yang rendah dan respons elastisitas 

linier terhadap kegagalan (Attia et al., 2019).  
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Perkembangan industri GFRP di Indonesia menunjukkan hal yang positif. Salah satu 

pabrik yang baru memproduksi GFRP adalah PT. Kuria Composite Teknologi 

Indonesia yang berlokasi di Semarang. Pabrik ini memproduksi 2 jenis produk GFRP, 

yaitu GFRP bars dan GFRP mesh. Oleh karena itu, penelitian difokuskan pada 

pengujian GFRP sebagai produk baru yang akan dijadikan sebagai alternatif tulangan 

baja pada slab beton bertulang. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kinerja lentur slab 

menggunakan GFRP bars dan tulangan baja. Perilaku yang diperiksa meliputi pola 

retak dan pola kegagalan, hubungan beban-defleksi, hubungan beban-regangan, dan 

daktilitas. Penelitian ini diharapkan akan memberikan informasi mengenai kinerja slab 

menggunakan material GFRP. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dituliskan rumusan masalah dalam penelitian ini dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pola retak dan mode kegagalan slab menggunakan GFRP Bars 

dibandingkan dengan slab yang menggunakan tulangan baja? 

2. Bagaimana kinerja lentur slab menggunakan GFRP Bars dibandingkan dengan 

slab yang menggunakan tulangan baja? 

3. Bagaimana nilai daktilitas slab menggunakan GFRP Bars dibandingkan dengan 

slab yang menggunakan tulangan baja? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, dapat dituliskan tujuan penelitan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Membandingkan pola retak dan mode kegagalan pada slab yang menggunakan 

GFRP Bars dengan slab yang menggunakan tulangan baja. 

2. Membandingkan kinerja lentur slab yang menggunakan GFRP Bars dengan slab 

yang menggunakan tulangan baja. 

3. Membandingkan nilai daktilitas pada slab yang menggunakan GFRP Bars dengan 

slab yang menggunakan tulangan baja. 

1.4 Batasan Masalah 
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Dari perumusan masalah di atas, pada penulisan skripsi ini diberikan batasan masalah 

sebagai berikut: 

1. Beton yang digunakan adalah beton instan mutu f’c 25 MPa. 

2. Glass Fiber Reinforced Polymer yang digunakan adalah produk dari PT Kuria 

Komposite Teknologi Indonesia. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini disusun berdasarkan pedoman skripsi. Adapun 

sistematika yang digunakan terdiri dari 5 (lima) bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang penelitian terdahulu dan landasan teori yang mengacu 

pada studi literatur. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini terdiri dari gambaran umum penelitian, rancangan penelitian, objek penelitian, 

tahapan penelitian, penggunaan peraturan, dan luaran penelitian. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi data-data yang digunakan dalam penelitian, kajian dari data-data 

penelitian, serta pembahasan dari hasil analisis dan pengujian yang didapatkan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang didapatkan disertai dengan saran untuk 

penelitian selanjutnya.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian lentur terhadap slab beton bertulang dengan GFRP bars 

dan tulangan baja, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada slab dengan tulangan baja mengalami retak awal rata-rata pada beban 25,15 

kN, lebih tinggi dibanding slab dengan tulangan GFRP yaitu rata-rata sebesar 

15,03 kN. Selain itu, mode kegagalan dari slab dengan tulangan baja mengalami 

kegagalan lentur, sedangkan slab dengan tulangan GFRP mengalami kegagalan 

geser. Ini menunjukkan bahwa slab dengan tulangan GFRP tidak terjadi 

plastisitas/daktilitas sebelum gagal, yang menyebabkan brittle failure. 

2. Slab dengan tulangan GFRP menunjukkan defleksi yang lebih besar kenaikan 

4,37% dan regangan maksimum lebih tinggi 0,022 dibandingkan slab dengan 

tulangan baja 0,007, mengindikasikan sifat lentur dan deformasi yang lebih besar 

akibat modulus elastisitas GFRP yang lebih rendah. Namun, pada kondisi yield, 

kapasitas lentur slab GFRP lebih rendah dibanding hasil analitis, sedangkan slab 

baja justru lebih tinggi. Perbedaan ini dipengaruhi oleh sifat getas GFRP dan 

penurunan adhesi antar material. 

3. Nilai daktilitas slab dengan tulangan baja lebih besar dari slab dengan tulangan 

GFRP, yakni 3,66 berbanding dengan 1,78. Dapat disimpulkan bahwa tulangan 

baja lebih unggul dalam aspek deformasi plastis dan daktilitas, sementara 

tulangan GFRP memiliki kekuatan akhir yang lebih besar namun bersifat lebih 

getas, sehingga pemilihan jenis tulangan harus disesuaikan dengan kebutuhan 

performa struktur, apakah lebih menekankan pada kekuatan atau kemampuan 

deformasi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

saran yang dapat diberikan untuk pengembangan penelitian selanjutnya maupun 

penerapan praktis di lapangan: 
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1. Berdasarkan hasil pengujian, penelitian selanjutnya pada slab dengan tulangan 

GFRP disarankan menggunakan mutu beton (f’c) tinggi, untuk menghindari 

terjadinya kegagalan geser. 

2. Penelitian lanjutan sebaiknya memperluas parameter pengujian, seperti variasi 

diameter tulangan GFRP, jarak antar tulangan, atau rasio tulangan terhadap beton, 

untuk mengetahui pengaruhnya secara lebih komprehensif terhadap kinerja lentur 

slab. 
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